6

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN   BERNILAI EKONOMIS BERBASIS RECYCLE SYSTEM UNTUK PENDIDIKAN ANAK USIA DINI
Filtri*, Novitasari*, Herdi
Email heleni@unilak.ac.id 
*Dosen Prodi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini dan Dosen Prodi Bahasa Inggris, FKIP, Unilak

   Abstrak: 
Esensi dari PAUD adalah pemberian rangsangan atau stimulasi pendidikan yang sesuai dengan tahap tumbuh kembang anak dan dilaksanakan melalui pendekatan bermain sambil belajar. Taman Kanak-kanak pada hakekatnya adalah tempat anak bermain sambil belajar atau belajar sambil bermain. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran bagi anak dilakukan menggunakan media pembelajaran yang menyenangkan dan sebaiknya ramah lingkungan, atau lebih baiknya lagi memiliki nilai ekonomis untuk sekolah sehingga memberikan penghasilan lebih untuk sekolah dan guru. Sampah yang diolah atau di daur ulang dapat menjadi satu di antara sumber pendapatan dengan memanfaatkan sebagai media pembelajaran Pengelolaan sampah dapat memanfaatkan sampah yang tidak berguna menjadi berguna dan bernilai ekonomi tinggi, sehingga dapat meningkatkan ekonomi atau pendapatkan sekolah dari hasil penjualan produk. Dengan adanya program recycle atau daur ulang sampah pada setiap sekolah akan sangat membantu dalam mengurangi limbah yang ada di sekolah, dan dapat dijadikan sumber pendapatan tambahan pada sekolah tersebut.
   Kata Kunci: Media Pembelajaran, Recycle System,  Anak Usia Dini
Abstract:

The essence of early childhood education is the provision of stimulation or educational stimulation that is appropriate to the stage of child development and is implemented through a play while learning approach. Kindergarten is essentially a place where children play while learning or learning while playing. Therefore, learning activities for children are carried out using learning media that are fun and should be environmentally friendly, or better yet have economic value for schools so as to provide more income for schools and teachers.Waste that is processed or recycled can become one of the sources of income by utilizing it as a learning medium. Waste management can make use of waste that is not useful to be useful and high economic value, so that it can improve the economy or get a school from the sale of products. The existence of a recycling program for every school will greatly help in reducing waste in the school, and can be used as a source of additional income for the school.
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PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakkan dasar kearah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosio emosional (sikap dan perilaku serta beragama), bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilakukan oleh anak usia dini (Sujiono, 2011:6). Pendidikan anak sejak dini dipengaruhi tiga lingkungan pendidikan yang utama yakni lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. 
Sampah yang diolah atau di daur ulang dapat menjadi satu di antara sumber pendapatan dengan memanfaatkan sebagai media pembelajaran. Pada saat sekarang ini permasalahan sampah selalu menjadi hal yang menakutkan hampir di seluruh sekolahan. Hal ini dikarenakan secara infrastruktur dan manajemen, sampah belum ditangani sesuai dengan konsep dari pembagunan yang berkelanjutan. Permasalahan sampah yang ada di lembaga pendidikan (sekolah) membuat lingkungan sekolah menjadi kumuh. Lingkungan kumuh dapat menyebabkan peserta didik (siswa) mudah terserang wabah penyakit. Hingga sekarang ini pemerintah belum sepenuhnya menangani permasalahan sampah dengan baik. Permasalahan sampah akan teratasi jika partisipasi siswa atau warga sekolah lebih peka terhadap pengelolaan sampah. Pengelolaan sampah anorganik, dapat memanfaatkan sampah yang tidak berguna menjadi berguna dan bernilai ekonomi tinggi, sehingga dapat meningkatkan ekonomi atau pendapatkan sekolah dari hasil penjualan sampah. Dengan adanya program recycle atau daur ulang sampah pada setiap sekolah akan sangat membantu dalam mengurangi limbah yang ada di sekolah, dan dapat dijadikan sumber pendapatan tambahan pada sekolah tersebut.

Esensi dari PAUD adalah pemberian rangsangan atau stimulasi pendidikan yang sesuai dengan tahap tumbuh kembang anak dan dilaksanakan melalui pendekatan bermain sambil belajar. Taman Kanak-kanak pada hakekatnya adalah tempat anak bermain sambil belajar atau belajar sambil bermain. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran bagi anak dilakukan menggunakan media pembelajaran yang menyenangkan dan sebaiknya ramah lingkungan, atau lebih baiknya lagi memiliki nilai ekonomis untuk sekolah sehingga memberikan penghasilan lebih untuk sekolah dan guru. Lingkungan merupakan tempat dan media pembelajaran yang baik bagi murid PAUD yang ada dalam masa bermain. Dari lingkungan, anak usia dini mendapatkan berbagai hal baik yang berguna untuk mendapatkan pengalaman serta pengetahuan. Oleh karena itu tim peneliti mengusulkan penelitian yang berjudul “Analisis Pengembangan Media Pembelajaran Bernilai Ekonomis Berbasis Recycle System Untuk Pendidikan Anak Usia Dini”.
METODOLOGI

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang tidak membuat perbandingan variabel itu pada sampel lain dan mencari hubungan variabel itu dengan variabel yang lain (Sugiyono, 2008:35). 
Populasi adalah adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016:117). Populasi penelitian ini mencakup mahasiswa semester III (tiga) di PGPAUD UNILAK. Populasi pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.1 Populasi Penelitian

	No
	Kelas
	Jumlah mahasiswa

	1. 
	Reguler 
	14

	2. 
	Non Reguler
	14

	3. 
	Jumlah
	28


Sampel penelitian ini adalah Mahasiswa nonreguler berjumlah 14 orang yang diambil dengan teknik purposive sampling.. Adapun jumlah sampel pada penelitian ini yaitu 14 mahasiswa. Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Februari - Mei 2019 di PG PAUD Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lancang Kuning.
HASIL PENELITIAN

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, maka data dapat dianalisis berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah diajukan yaitu 1) bagaimana kelayakan media pembelajaran  berbasis recycle system untuk anak usia dini. 2) Bagaimana keefektifan media pembelajaran berbasis recycle system pada anak usia dini. 3) Bagaimana nilai ekonomis media pembelajaran berbasis recycle system untuk anak usia dini. Adapun deskripsi hasil penelitian adalah sebagai berikut:
1.  Kelayakan Media Pembelajaran
Tabel 5.1 Kelayakan Media Pembelajaran
	NO
	INDIKATOR
	JUMLAH

	
	
	

	1
	Media membuat pendidikan lebih produktif
	12
	85,71

	2
	Media menunjang pengajaran individual
	11
	78,57

	3
	Media menunjang kegiatan pengajaran lebih ilmiah
	10
	71,43

	4
	Media menunjang pengajaran lebih maksimal
	11
	78,57

	5
	Media menunjang kegiatan pembelajaran lebih menghubungkan dengan realita
	14
	100,00

	6
	Media mempercepat pendidikan dengan memperkaya teknologi.
	9
	64,29

	JUMLAH KESELURUHAN

	67

	 

	PERSENTASE

	79,76%

	 


Sehingga dengan hasil persentase 79,76% dapat ditentukan bahwa kriteria kelayakan media yaitu layak.
2.  Keefektifan Media Pembelajaran

Tabel 5.2 Keefektifan Media Pembelajaran

	NO
	INDIKATOR
	JUMLAH

	
	
	

	1
	Media dapat memperjelas penyajian pesan
	13
	92,86

	2
	Media dapat memperjelas penyajian informasi
	12
	85,71

	3
	Media dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak
	13
	92,86

	4
	Media dapat menimbulkan motivasi belajar
	12
	85,71

	5
	Media dapat menciptakan interaksi langsung antara peserta didik dan lingkungannya
	9
	64,29

	6
	Media dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu
	8
	57,14

	7
	Media dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada peserta didik
	14
	100,00

	JUMLAH KESELURUHAN
	81
	 

	PERSENTASE
	82,65%
	 


Sehingga dengan hasil persentase 82,65% dapat ditentukan bahwa kriteria kelayakan media yaitu sangat efektif.
3.  Nilai Ekonomis Media Pembelajaran

Tabel 5.3 Nilai Ekonomis Media Pembelajaran
	NO
	INDIKATOR
	JUMLAH

	
	
	

	1
	Biaya : Adanya biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh dan mengkonsumsi produk.
	14
	100,00

	2
	Nilai pertukaran : Adanya hubungan antara nilai dengan kemudahan yang diperoleh konsumen dari produk.
	11
	78,57

	3
	Estetika : Adanya perasaan senang dan nyaman terhadap produk yang digunakannya.
	13
	92,86

	4
	Fungsi secara relatif: Adanya penggunaan sebuah produk oleh konsumen
	12
	85,71

	5
	Kualitas Pelayanan: Adanya harapan konsumen sesuai dengan kinerja pelayanan.
	9
	64,29

	6
	Kepuasan Konsumen: Adanya Kepuasan yang diperoleh konsumen setelah menggunakan produk
	10
	71,43

	7
	Loyalitas Konsumen: adanya komitmen melakukan pembelian ulang atau berlangganan 
	11
	78,57

	JUMLAH KESELURUHAN
	80
	 

	PERSENTASE
	81,63%
	 


Sehingga dengan hasil persentase 81,63% dapat ditentukan bahwa kriteria kelayakan media yaitu sangat bernilai ekonomis.
PEMBAHASAN

Pada bagian pembahasan hasil penelitian ini akan dikemukakan pembahasan berdasarkan temuan penelitian mengenai Analisis Pengembangan Media Pembelajaran Bernilai Ekonomis Berbasis Recycle System Untuk Pendidikan Anak Usia Dini. Adapun pembahasan tentang hasil penelitian ini adalah:
1. Kelayakan Media Pembelajaran


Data penelitian yang diperoleh kelayakan Media Pembelajaran Bernilai Ekonomis Berbasis Recycle System sudah layak untuk digunakan dalam aktivitas pembelajaran PAUD. Media yang baik yaitu yang mampu meningkatkan minat belajar anak, sederhana dan dapat menjadi penghantar pesan yang baik. Sebagaimana  Sudjana (2013) mengemukakan Media pembelajaran juga memiliki manfaat bagi proses pembelajaran, adapun manfaat tersebut adalah : (1) Membuat pendidikan lebih produktif , (2) Menunjang pengajaran individual, (3) Kegiatan pengajaran lebih ilmiah, (4) Pengajaran lebih maksimal, (5) Kegiatan pembelajaran lebih menghubungkan dengan realita, (6) Mempercepat pendidikan dengan memperkaya teknologi.
Berdasarkan hasil kuisioner dapat diketahui bahwa meskipun media terbuat dari bahan bekas dengan sistem recycle system, media dapat dimanfaatkan di PAUD untuk menyampaikan materi pembelajaran. Namun ada salah satu indikator yang nilai persentasenya sangat lemah 64,29% yaitu media belum dapat mempercepat pendidikan dengan memperkaya teknologi. Kemauan guru untuk memanfaatkan barang bekas untuk media pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di PAUD masing-masing sehingga anak mendapat pengalaman dalam belajar, karena pembelajaran anak usia dini sangat memerlukan media dalam proses belajarnya. Proses pembuatan media pembelajaran berbasis recycle system  tersebut dapat meningkatkan kreativitas guru dan wawasan bahwa media pembeajaran tidak selalu harus dibeli namun juga dapat memanfaatkan barang bekas yang sering terdapat di lingkungan tempat tinggal. Selain itu media pembelajaran berbasis recycle system juga membantu menciptakan lingkungan yang bersih dan juga sehat

2.  Keefektifan Media Pembelajaran

Data penelitian yang diperoleh keefektifan Media Pembelajaran Bernilai Ekonomis Berbasis Recycle System sudah sangat efektif diaplikasikan dalam aktivitas pembelajaran PAUD. Dalam membuat pembelajaran menyenangkan guru dituntut juga kreatif dan menggunakan media pembelajaran yang menarik. Media pembelajaran membantu guru dalam menyampaikan materi pelajaran. Penggunaan media dalam pembelajaran dapat meningkatkan minat dan motivasi kegiatan belajar mengajar. Menurut Arsyad (2008) media pembelajaran dapat memberikan manfaat dalam proses belajar mengajar seperti : (1) memperjelas penyajian pesan dan informasi, sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar, (2) meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak, sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi langsung antara peserta didik dan lingkungannya,  (3) mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu, (4) memberikan kesamaan pengalaman kepada peserta didik, serta memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan lingkungannya.

Berdasarkan hasil kuisioner media pembelajaran berbasis recycle system ini sangat efektif diaplikasikan untuk anak usia dini, karena mampu meningkatkan motivasi dan menarik perhatian anak saat pembelajaran berlangsung. Namun demikian ada beberapa indikator yang masih lemah yakni 64,29% saja yang setuju bahwa media dapat menciptakan interaksi langsung antara peserta didik dan lingkungannya. Media dapat memotivasi anak untuk belajar namun belum dapat meejitkan interaksi anak secara langsung dengan lingkungannya. Selanjutnya hanya 57,14% yang setuju bahwa media dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu. Artinya media berbasis recycle system belum mampu mengatasi keterbatan indera anak usia dini, ruang maupun waktu. 

3.  Nilai Ekonomis Media Pembelajaran
Data penelitian yang diperoleh nilai ekonomis Media Pembelajaran Berbasis Recycle System sangat bernilai ekonomis diaplikasikan oleh guru-guru PAUD. Salah satu manfaat pengembangan media pembelajaran berbasis recycle system yaitu dapat membuka lapangan kerja baru dan mampu meningkatkan pendapatan masyarakat. Oleh sebab itu selain menjadi media pembelajaran untuk anak, juga dapat menambah pundi-pundi keuangan bagi guru atau pihak sekolah. 


Berdasarkan hasil kuisioner media pembelajaran berbasis recycle system ini sangat bernilai ekonomis, namun masih terdapat kelemahan pada salah satu indikator yaitu hanya 64,29% saja adanya harapan konsumen yang sesuai dengan kinerja pelayanan. Kualitas Pelayanan menurut Zeithaml, et. al. (dalam Rizan, 2005: 113) kualitas pelayanan sebuah produk atau jasa akan terwujud jika harapan konsumen sesuai dengan kinerja pelayanan yang diberikan provider. Kualitas pelayanan yang belum diperhatikan secara maksimal berpengaruh terhadap nilai ekonomis produk. Hal ini disebabkan guru dengan tanggung jawab sebagai pengajar dan pendidik memang sangat berat jika ditambah lagi dengan pelayanan kepada konsumen. Untuk itu diperlukan manajemen tugas pokok dan fungsi, serta tugas tambahan yang terorganisir.
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.
Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa kelayakan media pembelajaran bernilai ekonomis berbasis recycle system dapat dipersentasekan 79,76 %  dengan kategori layak.

2.
Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa keefektifan media pembelajaran bernilai ekonomis berbasis recycle system dapat dipersentasekan 82,65% dengan kategori sangat efektif.

3.
Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa nilai ekonomis media pembelajaran berbasis recycle system dapat dipersentasekan 81,63% dengan kategori sangat bernilai ekonomis.

B. Saran

1.
Pihak kampus, agar membantu mahasiswa PGPAUD dalam meningkatkan keterampilan dalam membuat media pembelajaran berbasis recycle system yang bernilai ekonomis.

2.
Peneliti selanjutnya, sebagai bahan masukan untuk mengembangkan aspek kajiannya pada media pembelajaran lainnya yang juga berbasis recycle system dan bernilai ekonomis.
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